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PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI PEMBIASAAN DAN
PEMBELAJARAN DI SEKOLAH MARSUDIRINI

Sr. M. Innoceline OSF

Abstract

Any educational institution always emphasizes the importance of character education
for all students through habituation and learning. Character formation of students is
carried out by familiarizing students with religious activities so that it has an impact
on the character of students, one of which is the ability to build harmonious social
relationships with others. This is implemented so that it has significant impact on
improvement and success in their lives. This study focuses on PPK (Strengthening
Character Education) activities through habituation and learning. This effort aims to
determine the practice of character formation through habituation and learning in the
context of PPK (Strengthening Character Education) at schools. Using a qualitative
approach, data were collected through observation, questionnaires, in-depth
interviews, and documentation analysis. The implementation of PPK through
habituation and learning is carried out every day at school. The results of the study
indicate that character formation at schools runs effectively through integrated
habituation and learning activities in the context of PPK (Strengthening Character
Education)

Keywords: Character formation; habituation and learning

A. Pendahuluan sesuai dan penerapan pendidikan karakter

1. Latar belakang yang efektif.
Pendidikan memiliki peran penting Kurikulum  Merdeka  merupakan
dalam membentuk masa depan generasi respons adaptif terhadap  perubahan

muda (Humaeroh & Dewi, 2021). dinamika pendidikan yang berkembang

Pendidikan pada tingkat Sekolah Dasar
merupakan tahap perkembangan yang
sangat penting untuk membentuk karakter,
menanamkan nilai-nilai  moral, serta
mengembangkan kemampuan dasar yang
akan menjadi landasan kuat untuk
perkembangan akademik dan karakter siswa.
Pembentukan karakter yang kuat dan
pengukuran perkembangan siswa
merupakan fokus utama dalam pendidikan di
tingkat dasar (Wati et al., 2023). Karakter
yang baik dan perkembangan yang holistik
tidak hanya mencakup aspek akademis,
tetapi juga nilai-nilai dan sikap positif yang
akan membentuk kepribadian siswa di
kemudian hari. Oleh karena itu, penting
untuk memiliki pendekatan penilaian yang
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pesat (Thana & Hanipah, 2023). Kurikulum
ini dirancang dengan tujuan utama untuk
mengakomodasi berbagai aspek
pembelajaran, termasuk penilaian
perkembangan dan pendidikan karakter.
Pendekatan yang diambil oleh Kurikulum
Merdeka bersifat lebih luas dan kontekstual,
dengan  tujuan  untuk  menciptakan
pengalaman belajar yang beragam dan
relevan bagi siswa. Kurikulum ini berupaya
mengembangkan kompetensi siswa tidak
hanya dalam hal pengetahuan akademis,
tetapi juga dalam membentuk karakter yang
kuat dan sikap positif (Harahap et al., 2023).

Dalam kurikulum Kemarsudirinian
yang diajarkan di Sekolah-sekolah dibawah
naungan yayasan Marsudirini pembelajaran
karakter bagi anak-anak wajib diajarkan
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karena merupakan salah satu upaya untuk
menanamkan nilai spritualitas St. Fransiskus
Assisi dan Ibu Magalena Daemen pendiri
konggregasi OSF  sehingga menjadi
kekhasan bagi sekolah-sekolah Marsudirini.
Dalam buku pelajaran pegangan guru
maupun buku pelajaran pegangan siswa
yang berjudul Kemarsudirinian dikatakan
bahwa spritualitas St. Fransisikus dan ibu
Magalena Daemen wajib di ajarkan kepada
semua siswa yang sekolah di Yayasan
Marsudirini dari jenjang TK sampai SMA
bahkan sampai perguruan tinggi OSF, agar
nilai-nilai keutamaan yang di miliki St.
Fransiskus dan Ibu Magalena Daemen dapat
menjiwai  selurun para pengikut St.
Fransiskus dan Ibu Magdalena Daemen.

Nilai spiritualitas yang menjadi
keutamaan St. Fransiskus dan Ibu
Magdalena Daemen, antara lain

persaudaraan, kesederhanaan, cinta kasih
kerendahan hati, peduli, pendoa,
beriman “Deus Providebit” percaya penuh
pada penyelenggaraan llahi, pertobatan
sejati, mengampuni, jujur, adil dan
sebagainya yang merupakan nilai Kkristiani
yang harus ditanamkan pada anak-anak agar
mereka dapat berkembang secara seimbang
baik intelektual ~maupun spiritualnya
sehingga menjadi pribadi yang semakin
memiliki karakter baik.

Pendidikan karakter yang diajarkan di
sekolah tidak hanya melalui proses
pembelajaran di kelas tetapi juga melalui
pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan
setiap hari secara rutin oleh semua warga
sekolah. Secara teoritis perilaku pembiasaan
dalam pembentukan karakter dilakukan
sebagai proses untuk menanamkan nilai
melalui  kegiatan  berulang-ulang dan
berkesinambungan  sehingga  menjadi
budaya sekolah, pada akhirnya terwujud
pada perilaku nyata.

Dengan demikian, karakter bukan
terbentuk secara instan, tetapi melalui proses
pembiasaan yang konsisten, terstruktur, dan
didukung oleh lingkungan yang kondusif.
Pembiasaan yang sering dilakukan di
sekolah—sekolah Marsudirini setiap hari
adalah baca kitab suci, doa dan renungan
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setiap pagi sebelum mulai pembelajaran di
kelas, membiasakan seluruh warga sekolah
untuk selalu mengamalkan 5S (senyum,
salam, sapa, sopan dan  santun),
membiasakan warga sekolah untuk selalu
hidup sehat dan bersih dengan memilah dan
membuang sampah pada tempat yang
disiapkan. Karakter akan terbentuk bila
aktivitas ini dilakukan berulang-ulang secara
rutin hingga menjadi suatu kebiasaan, yang
akhirnya tidak hanya menjadi suatu
kebiasaan saja tetapi sudah menjadi suatu
karakter (Santoso, Karim, et al., 2023).

Dalam dokumen Konsili Vatikan 11
tentang pendidikan Kristiani (Gravissimum
Educationis) yang mengajarkan bahwa
tujuan utama pendidikan itu supaya umat
beriman semakin mendewasakan
imannya, menyadari panggilan hidupnya,
melatih diri untuk memberikan kesaksian
hidup yang benar serta mendukung
perubahan dunia menurut tata nilai Kristiani
(Pranyoto, 2018). Kita lihat tata nilai
kristiani disini merujuk kepada moral dan
etika.

Di  Indonesia  kurikulum  yang
diterapkan adalah kurikulum Merdeka
Belajar. Nadiem Makarim yang merupakan
Menteri Pendidikan Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Mendikbud Ristek) menyatakan
bahwa pendidikan karakter menjadi salah
satu prioritas dalam Merdeka Belajar.
Nadiem Makarim menuturkan bahwa
fondasi pendidikan karakter hidup dari
budaya.  Dalam  rancangan  belajar
Kurikulum  Merdeka, siswa diberikan
kesempatan untuk belajar dengan santai,
tenang, gembira, dan memperhatikan bakat
alami yang dimiliki para siswa.

Secara teoritis pembelajaran berperan
sebagai sarana utama dalam menanamkan
dan mengembangkan karakter, Kkarena
melalui proses pembelajaran yang terarah
dan bermakna, nilai-nilai dapat dipahami,
dihayati, dan diwujudkan dalam perilaku
nyata peserta didik.

Pada hakikatnya pendidikan tidak
hanya bertujuan untuk menciptakan manusia
yang memiliki potensi akademik yang
berkualitas,  melainkan  juga  untuk
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membentuk manusia yang berkarakter.
Berbagai upaya telah dilakukan untuk
mencapai tujuan pendidikan yang luhur ini.
Salah satu usaha yang dilakukan oleh
pemerintah adalah dengan mengadakan
pembaharuan kurikulum yang mengarah

pada penguatan pendidikan karakter.
Penerapan Kurikulum Merdeka, dan Projek
Penguatan  Profil  Pelajar  Pancasila

diharapkan dapat mengubah paradigma hasil
belajar, dimana kompetensi kelulusan tidak
hanya berfokus pada aspek akademik,
melainkan juga keterampilan dan sikap.
Pendidikan memiliki peran penting dalam
membentuk masa depan generasi muda
(Humaeroh & Dewi, 2021).

Menyadari pentingnya pendidikan
karakter ini, maka Presiden Joko Widodo
menegaskan kembali dengan mengeluarkan
peraturan untuk memperkuat pendidikan
karakter yaitu Peraturan Presiden No. 87
Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK). Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK) merupakan bagian dari
Gerakan  Nasional Revolusi  Mental
(GNRM), sangat dibutuhkan  untuk
memperkuat karakter para peserta didik,
yang dapat dilakukan melalui olah hati, olah
rasa, olah pikir, dan olah raga. Lebih lanjut
ditegaskan pula bahwa upaya tersebut
membutuhkan kerja sama yang baik antara
sekolah, keluarga, dan masyarakat yang
berada di bawah tanggung jawab satuan
pendidikan. PPK, menurut Perpres ini,
memiliki tujuan: a. membangun dan
membekali Peserta Didik sebagai generasi
emas Indonesia Tahun 2045 dengan jiwa
Pancasila dan pendidikan karakter yang baik
guna menghadapi dinamika perubahan di
masa depan; b. mengembangkan platform
pendidikan nasional .yang meletakkan
pendidikan karakter sebagai jiwa utama
dalam penyelenggaraan pendidikan bagi
Peserta Didik dengan dukungan pelibatan
publik yang dilakukan melalui pendidikan
jalur formal, non formal, dan informal
dengan  memperhatikan  keberagaman
budaya Indonesia; dan c. merevitalisasi dan
memperkuat potensi dan kompetensi
pendidik, tenaga kependidikan, Peserta
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Didik, masyarakat, dan lingkungan keluarga
dalam mengimplementasikan PPK.

PPK dilaksanakan dengan
menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam
pendidikan karakter terutama meliputi nilai-
nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
tanah air, menghargai prestasi, komunikatif,
cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung
jawab, bunyi Pasal 3 Perpres ini. PPK pada
Satuan Pendidikan jalur Pendidikan Formal
sebagaimana dimaksud dilakukan secara
terintegrasi dalam kegiatan: a.
Intrakurikuier; b. Kokurikuler; dan c.
Ekstrakurikuler, dan dilaksanakan di dalam
dan/atau di luar lingkungan Satuan
Pendidikan Formal (Perpres No. 87 tahun
2017).

Menurut Bule dkk. (2021) Pendidikan
Karakter merupakan aktivitas edukatif
penting dan mendasar. Penting karena
sangat berguna membentuk individu yang
bertanggung jawab membangun masyarakat
yang utuh dan sejahtera. Mendasar karena
menentukan ~ bangunan  hidup  dan
kepribadian  manusia  yang  kokoh.
Pendidikan Karakter memerlukan kerja
sama berbagai pihak. Keluarga, sekolah,
masyarakat  perlu  kerjasama, saling
mendukung dan saling menolong bekerja
sama agar dunia melahirkan manusia yang
berkarakter unggul

Menurut Hasanah dkk.(2022)
Pendidikan sebagaimana dimaksud dalam
pasal 1 ayat 1 Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana  untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara” (Depdiknas, 2023)

Dalam konteks pendidikan,
penanaman karakter di sekolah menjadi
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salah satu aspek penting untuk membentuk
siswa yang tidak hanya unggul dalam
akademik, tetapi juga memiliki nilai-nilai
moral dan etika yang kuat. Pembiasaan yang
dilakukan di sekolah seperti pembiasaan 5S
(senyum, salam, sapa, sopan dan santun),
doa dan baca kitab suci setiap pagi, memilih
dan memilah sampah, seringkali kurang
konsisten dan belum terintegrasi dengan
proses pembelajaran yang diterapkan. Oleh
karena itu, penting untuk mengkaji
bagaimana pembiasaan yang sistematis
dapat dijadikan sebagai fondasi dalam model
pembelajaran yang dapat membentuk
karakter siswa secara holistik.

Meskipun demikian implementasinya
seringkali  terhambat oleh kurangnya
pemahaman guru tentang pentingnya
karakter dalam pendidikan. Terdapat guru
yang masih berfokus pada pencapaian
akademis, sementara nilai-nilai karakter
seperti kerja sama, tanggung jawab, gotong
royong, mandiri, peduli dan empati sering
kali diabaikan. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian mendalam mengenai
hubungan antara pembentukan karakter
melalui pembiasaan yang efektif dan model
pembelajaran yang mendukung, sehingga
diharapkan dapat menghasilkan
rekomendasi  yang  aplikatif  untuk
pengembangan pendidikan Kkarakter di
sekolah dasar.

Berdasarkan latar belakang dan
rumusan masalah diatas maka bagaimana
penerapan pendidikan karakter melalui
pembiasaan dan pembelajaran di sekolah,
dapat berpengaruh pada karakter siswa
sehingga dapat memberikan manfaat bagi
sekolah, siswa dan guru
mengimplementasikan pendidikan karakter
melalui pembiasaan dan pembelajaran yang
dilakukan di sekolah.

Guru memiliki pengaruh yang besar
terhadap berhasilnya suatu pendidikan
dalam rangka menghasilkan sumber daya
manusia  yang  berkualitas. Fungsi
pendidikan dapat kita lihat pada UU No. 22
tahun 2003 pasal 3 yang menyatakan bahwa
“Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan watak serta peradaban

23

bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa pada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlag mulia, sehat berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga yang
demokratis dan  bertanggung jawab”
(Fitriyani, 2018).

Pendidikan karakter adalah usaha
yang di lakukan untuk membangun karakter
siswa supaya melaksanakan nilai-nilai
secara normatif (Sukarno, 2020, him. 33).
Pendidikan karakter mempunyai dua suku
kata yaitu pendidikan dan karakter (Latifah,
2021). Pendidikan yaitu “suatu
pengembangan pada individu melalui usaha
pelatihan, pengarahan dan pengajaran yang
dapat membuat individu tersebut menjadi
terlihat lebih dewasa”. Dewasa yang
dimaksudkan yaitu bukan fisik namun sikap
dan perilaku dari individu. (Hadisi, 2015)
Sedangkan karakter dimaknai “sebagai cara
berfikir dan berperilaku yang khas tiap
individu, baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat,  bangsa, dan  negara”
(Ramdhani, 2017, him. 29).

Upaya pengembangan pembelajaran,
penilaian dan tujuan pendidikan di sekolah
mengacu pada character and nation
building, pembinaan  karakter  harus
dikembangkan dan dimasukkan dalam setiap
materi pembelajaran serta dalam kehidupan
sehari-hari (Hardiansyah, 2022). Pendidikan
karakter memiliki makna yang sama dengan
pendidikan moral dan pendidikan akhlak,
tujuannya adalah untuk membentuk pribadi
peserta didik yang baik, yang tentunya
nantinya akan menjadi warga masyarakat
yang baik juga (Hardiansyah, 2020).
Pendidikan karakter sebagai upaya yang
sungguh-sungguh untuk membantu
seseorang memahami, peduli, dan bertindak

dengan landasan inti nilai-nilai etis
(Wahdian &  Hardiansyah,  2021).
Pendidikan  karakter  adalah  proses

pemberian tuntunan kepada peserta didik
untuk menjadi manusia seutuhnya yang
berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga,
serta rasa dan karsa (Pradana et al., 2020).
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Pendidikan karakter menjadi semakin
mendesak untuk diterapkan dalam lembaga
pendidikan mengingat berbagai macam
perilaku non-edukatif telah ~merambah
dalam lembaga pendidikan. Perilaku
tersebut antara lain: fenomena kekerasan,
pelecehan seksual, bisnis mania lewat
sekolah, korupsi dan kesewenang-wenangan
yang terjadi di kalangan sekolah (AR et al.,
2021; Ar & Supriyadi, 2020; Samadhinata,
2022). Dari penjelasan yang terdapat diatas,
masalah utama yang disoroti yaitu mengenai
pelaksanaan pendidikan karakter yang
dilakukan oleh sekolah, baik itu dari pihak
pendidik maupun yang dididik, karena
pendidikan sekolah merupakan tonggak
awal untuk menyadarkan peserta didik
tentang pentingnya pendidikan karakter.

Adapun penjabaran dari Sukarno
bahwa Pendidikan karakter yaitu suatu hal
yang bersifat fundamental dalam rangka
pembentukan karakter atau pribadi siswa.
(Sukarno, 2020, hlm. 36) Rofi’ie juga
menjelaskan pendidikan karakter yaitu suatu
sistem yang menerapkan nilai-nilai karakter
kepada siswa, yang memuat komponen
pengetahuan, tekad, kesadaran individu,
serta terdapat keinginan dan tindakan untuk
merealisasikan nilai-nilai, baik terhadap
Tuhan, lingkungan, sesama manusia, diri
sendiri, maupun bangsa yang pada akhirnya
akan membentuk insan kamil. (Rofi’ie,
2019, him. 116).

Karakter terdiri dari tiga komponen
yang saling berkaitan yaitu: moral behavior
(perilaku moral), moral knowing
(pengetahuan moral), dan moral feeling
(perasaan moral). Karakter yang positif
terdiri dari pengetahuan mengenai kebaikan
(knowing the good), keinginan untuk
berbuat baik (desiring the good), dan
melaksanakan kebaikan (doing the good).
Dalam kondisi ini, dibutuhkan pembiasaan
dalam pemikiran (habits of the mind), dan
pembiasaan dalam tindakan (habits of the
heart).

Hakekat dari pendidikan karakter
mempunyai makna lebih tinggi daripada
pendidikan moral, karena pendidikan
karakter bukan saja terpaku pada benar atau
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salah, melainkan bagaimana pembentukan
kebiasaan mengenai suatu hal yang baik
dalam melaksanakan kehidupan, sehingga
siswa mempunyai pemahaman  dan
kesadaran yang tinggi, serta komitmen dan
kepedulian untuk melaksanakan kebajikan
dalam kehidupan sehari-hari. Harun, 2013).
Maka dapat disimpulkan pendidikan
karakter ialah sistem yang menanamkan
nilai-nilai karakter kepada siswa dimana di
dalam nya mengandung banyak hal seperti
pengetahuan tentang kebaikan, kesadaran
individu, dan tindakan-tindakan untuk
menerapkan nilai-nilai karakter itu sendiri

B. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk
mengeksplorasi implementasi pendidikan
karakter ~ melalui pembiasaan dan
pembelajaran di  Sekolah  Marsudirini.
Penelitian ini melibatkan subjek penelitian
berupa guru dan siswa dari berbagai kelas.
Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi langsung di kelas, dan
dokumentasi  terkait, seperti rencana
pembelajaran  dan  catatan  kegiatan
pembiasaan yang telah dilakukan.

Pengumpulan data melalui wawancara
dengan guru dan orang tua, untuk
mendapatkan pandangan dan pengalaman
guru dan orang tua mengenai pembiasaan
yang diterapkan serta proses pembelajaran
yang dilakukan untuk membentuk karakter
siswa. Observasi di kelas memberikan

gambaran nyata tentang bagaimana
pendidikan karakter diintegrasikan dalam
kegiatan belajar mengajar. Selain itu,
dokumentasi akan membantu

mengkonfirmasi informasi yang diperoleh
dari wawancara dan observasi. Data yang
terkumpul dianalisis untuk mengidentifikasi
terkait implementasi pendidikan karakter
melalui pembiasaan dan pembelajaran di
sekolah.
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C. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Sekolah-sekolah Marsudirni memiliki
jumlah siswa yang cukup banyak. Sekolah
Marsudirini selalu mempertahankan jumlah
siswa di setiap jenjang. Upaya ini
mencerminkan komitmen sekolah dalam
mengelola jumlah siswa secara optimal guna
memastikan proses pembelajaran berjalan
secara optimal dan berkelanjutan. Maka
rasio jumlah guru terhadap siswa harus
sesuai dengan kebutuhan agar mampu
mengelola kelas lebih optimal, sehingga
mendukung prose pembelajaran  dan
pembentukan karakter siswa. Komposisi
guru yang beragam memudahkan sekolah
dalam pembagian tugas, yaitu guru kelas
bertanggung jawab untuk pendidikan
holistik di setiap tingkat kelas, sedangkan
guru mata pelajaran memberikan keahlian
khusus di bidang tertentu.

Komposisi ini  diharapkan dapat
memenuhi  kebutuhan  siswa  dalam
mendapatkan pendidikan yang seimbang
antara penguasaan pengetahuan umum dan
pengembangan  keterampilan  spesifik,
sehingga mampu mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran secara menyeluruh.
Dengan memiliki guru yang baik,
diharapkan proses pembelajaran di sekolah
dapat  berjalan  efektif, membangun
kompetensi akademik, serta
mengembangkan karakter siswa yang
terintegritas. Sehingga sejalan dengan visi
sekolah untuk mencetak generasi Yyang
cerdas, berbudi pekerti luhur, dan siap
menghadapi  tantangan masa  depan.
Penanaman  karakter  dalam  proses
pembelajaran dan kegiatan pembiasaan
sehari hari tentu tidak mudah banyak
tantangan maka peran guru merupakan fakor
utama dalam menanamkan nilai-nilai
karakter pada siswa baik  melalui
pembiasaan maupun pembelajaran.

a. Pendidikan karakter melalui
pembiasaan

Pembiasaan di sekolah merupakan
cara efektif untuk menanamkan nilai-nilai
karakter kepada siswa melalui aktivitas
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sehari-hari  yang  konsisten.  Sekolah
membiasakan siswa untuk memulai hari
dengan kegiatan positif, seperti yang
diuraikan berikut ini:
1. Kegiatan pembiasaan harian

Pembiasaan setiap hari yang diakukan
adalah dengan menerapkan 5S (salam, sapa,
sopan dan santun), berdoa dan renungan pagi
serta disiplin waktu, saling menolong, saling
menghargai, cinta kasih, saling berbagi,
peduli. Pembiasaan ini dilakukan setiap hari
baik guru, karyawan maupun siswa. Guru
wajib memberikan teladan, mengingatkan
siswa secara konsisten dan memberikan
apresiasi terhadap kebiasaan baik yang
dilakukan siswa.
2. Pembiasaan Mingguan

Pembiasaan mingguan seperti upacara
bendera, kerja bakti membersihkan
lingkungan sekolah, literasi membaca,
senam bersama dan sebagainya dilakukan
setiap minggu pada hari yang telah di
tentukan. Kegiatan ini melibatkan seluruh
siswa dan guru untuk memberikan tanggung
jawab bersama
3. Pembiasaan lingkungan

Dengan menjaga kebersihan, hemat
energi, hemat air, menanam dan merawat
tanaman. Pembiasaan ini dilakukan setiap
hari dan pada kegiatan yang ditentukan
bersama seperti membuat jadwal piket
kebersihan, ramah lingkungan, dan
mengadakan program peduli lingkungan
bersama siswa, guru dan orang tua.
4. Pembiasaan Kegiatan sosial

Kegiatan sosial yang biasa kami
lakukan seperti donasi, mengujungi panti
asuhan sambil berbagi berkat, biasanya
menjelang peringatan hari besar keagamaan
atau ada yang terkenah musibah. Dalam
kegiatan sosial ada beberapa guru yang
diberi tanggungjawab untuk mengorganisir
kegiatan bersama siswa, melibatkan mereka
dalam perencanaan, dan memberikan
refleksi setelah kegiatan untuk
menumbuhkan empati dan kepedulian.
b. Pendidikan karakter melalui

pembelajaran

Pendidikan karakter melalui
pembelajaran di sekolah bertujuan untuk
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mengintegrasikan nilai-nilai moral dan etika
ke dalam proses belajar mengajar. Guru
berperan penting dalam menyampaikan
materi pelajaran sambil menanamkan nilai-
nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan
kerja sama. Dengan demikian pembelajaran
tidak hanya terfokus pada aspek kognitif
saja, tetapi juga pada pembentukan karakter
siswa. Berikut adalah penerapan Pendidikan
karakter melalui proses pembelajaran yaitu:
1. Melalui Pembelajaran

Karakter yang di kembangkan melalui
proses pembelajaran mencakup nilai-nilai
seperti kejujuran, tanggungjawab, toleransi,
saling menghargai, menerima kekurangan
dan kelebihan teman yang lain dan saling
membantu. Nilai-nilai ini selalu diterapkan
dan diintegrasikan dalam semua mata
pelajaran atau proyek. Guru juga selalu
menyisipkan nilai-nilai  karakter dalam
pelajaran dan juga contoh kasus atau cerita
serta mendiskusikan solusi berdasarkan
nilai-nilai tersebut.
2. Pengembangan spiritualitas

Pengembangna karakter melalui aspek
spiritualitas misalanya kegiatan kerohanian
yang dilaksanakan di sekolah sesuai waktu
yang telah direncanakan, maka sekolah perlu
menyediakan waktu khusus untuk kegiatan
keagamaan dan mengarahkan siswa untuk
berpartisipasi  aktif, serta menjelaskan
bagaimana kegiatan ini berkontribusi pada
pembentukan karakter siswa.
3. Peningkatan kreativitas

Kegiatan yang bertujuan untuk
melatin  siswa dalam  meningkatkan
kreativitas, seperti lomba seni, keterampilan,
atau inovasi pembelajaran, biasanya
diadakan pada hari-hari besar atau acara
khusus, termasuk pentas seni dan gelar
karya. Kegiatan-kegiatan ini memberikan
kesempatan bagi siswa untuk
mengekspresikan kreativitas mereka, di
mana guru berperan sebagai pendamping
selama proses tersebut dan memberikan
penghargaan atas hasil karya siswa.
4. Refleksi diri

Membuat refleksi atau evaluasi
diakhir pembelajaran yang dilakukan setiap
hari oleh guru melatih siswa untuk mengolah
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rasa, mengolah hati dan mengolah pikiran
sehingga siswa terbiasa untuk selalu
mengingat  kembali  pelajaran  dan
pengalaman apa yang di peroleh selama
pembelajaran. Guru memberikan pertanyaan
refleksi, dan umpan balik kepada siswa agar
mereka terus berkembang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru dan orang tua siswa maka diperoleh
hasil bahwa Pendidikan karakter adalah
faktor yang sangat penting bagi para guru
dan orang tua dalam membentuk perilaku
siswa agar sesuai dengan nilai-nilai yang
berlaku di  masyarakat. Guru FX
menekankan bahwa sebagai pendidik,
mereka harus memberikan teladan yang baik
kepada siswa melalui pembiasaan seperti
doa pagi, piket kelas, penerapan 5S (senyum,
salam, sapa, sopan, dan santun). Selain itu,
pendidikan karakter juga terintegrasi dalam
setiap mata pelajaran dan  proses
pembelajaran di kelas. Meskipun demikian,
tantangan utama adalah konsistensi dalam
penerapannya, terutama dengan adanya
pengaruh luar seperti media sosial yang
dapat mempengaruhi karakter anak. Guru
FR juga menyatakan bahwa pendidikan
karakter bukan hanya tugas sekolah, tetapi
melibatkan dukungan dari orang tua,
masyarakat, dan pihak sekolah lainnya. Dia
mengintegrasikan nilai-nilai seperti
kejujuran, disiplin, dan kerjasama dalam
seluruh mata pelajaran untuk membentuk
perilaku siswa.

Orang tua juga mengapresiasi
pendidikan karakter yang diterapkan di
sekolah. AS menyatakan bahwa pendidikan
karakter membantu anak-anak memiliki
sikap yang baik seperti tanggung jawab,
peduli, dan mandiri. Kegiatan pembiasaan
yang diterapkan di sekolah, seperti doa pagi
dan peduli lingkungan, sangat mendukung
perkembangan karakter anak. Namun, orang
tua merasa perlu adanya lebih banyak dialog
antara guru dan orang tua untuk
meningkatkan pembentukan karakter siswa.
Orang tua lainnya, juga merasa bersyukur
dengan perkembangan positif anaknya yang
kini lebih sopan, mandiri, dan disiplin
setelah mengikuti pendidikan karakter di
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sekolah. Meskipun sudah baik, dia berharap
ada komitmen yang lebih kuat dalam
penerapan karakter pendidikan di rumah dan
sekolah, dengan peran guru sebagai teladan
yang sangat penting dalam mendukung

proses ini.
Banyak hasil  penelitian  yang
membuktikan  bahwa  karakter  dapat

mempengaruhi kesuksesan seseorang. Di
antaranya, hasil penelitian di Harvard
University, = Amerika  Serikat,  yang
menyatakan bahwa ternyata kesuksesan
seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh
pengetahuan dan kemampuan teknis (hard
skill), tetapi oleh kemampuan mengolah diri
dan orang lain (soft skill). Penelitian ini
mengungkapkan bahwa kesuksesan hanya
ditentukan sekitar 20% oleh hard skill, dan
sisanya (80%) oleh soft skill, bahkan, orang-
orang tersukses didunia bisa berhasil
dikarenakan lebih banyak didukung oleh
kemampuan soft skill dari pada hard skill.
Hal ini mengisyaratkan bahwa mutu
pendidikan karakter peserta didik sangat
penting untuk ditingkatkan (Suprapto &
Apriandi, 2017).

Menurut (Hardiansyah & Mas’odi,
2022) dalam penelitianya membuktikan
pendidikan karakter berdampak positif, baik
terhadap  pembelajaran,  persekolahan
maupun kehidupan anak-anak pada masa
mendatang. Pendidikan karakter penting
untuk diterapkan dalam diri para pelajar
sedini mungkin dan secara berkelanjutan.
Pendidikan karakter harus diterapkan pada
semua jenjang pendidikan, namun porsi
yang lebih besar harus diberikan pada
jenjang sekolah dasar dibandingkan dengan
jenjang pendidikan lainnya. Hal itu karena
siswa sekolah dasar masih  belum
terkontaminasi oleh sifat-sifat yang kurang
baik sehingga sangat memungkinkan untuk
ditanamkan budi pekerti atau karakter luhur
bangsa kita yang pada akhirnya melekat
dijiwa anak-anak hingga nanti mereka
dewasa.

Lingkungan pendidikan yang juga
bertanggung jawab atas pembentukan
karakter yaitu sekolah. Sekolah merupakan
pendidikan formal yang memiliki peranan
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penting dalam membentuk karakter peserta
didik, baik itu menanamkan nilai religius,
nilai moral, membentuk kepribadian dan
tingkah laku. Anak usia sekolah dasar adalah
anak yang sedang mengalami pertumbuhan
baik pertumbuhan intelektual, emosional,
maupun pertumbuhan badaniah, dimana
kecepatan pertumbuhan anak pada masing-
masing aspek tersebut tidak sama, sehingga
terjadi berbagai variasi tingkat pertumbuhan
dari ketiga aspek tersebut (Wijaya &
Pangestika, 2020).

Pendidikan ini harus dimulai sejak dini
dan kita tanamkan secara maksimal pada
peserta didik khususnya di tingkat Sekolah
Dasar. Sekolah bukanlah tempat hanya
sekedar transfer pengetahuan dimana guru
hanya menyampaikan ilmu pengetahuan
yang terkait dengan mata pelajaran, akan
tetapi sekolah mengupayakan bagaimana
proses pembelajaran yang dilakukan juga
mengarah pada nilai-nilai karakter yang
diharapkan.Oleh karena itu pentingnya
sekolah memiliki guru yang profesional.
Kembali lagi pada pembahasan di awal
bahwa sekolah memiliki peran penting
dalam menumbuhkan karakter peserta didik.
Di sekolah seorang guru merupakan panutan
dan sudah selayaknya memberikan contoh
yang baik pada peserta didiknya.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan, peserta didik di SD Virgo Maria
2 memiliki karakteristik yang beragam
seperti ada yang mudah bersosialisasi
dengan orang baru, namun ada juga yang
perlu waktu untuk dapat bersosialisasi atau
menyesuaikan diri dengan orang lain atau
bahkan lingkungan yang baru. Selain itu
dalam  pembentukan  karakter  yang
dilakukan  melalui  pembiasaan  dan
pembelajaran yang dilakukan di setiap hari
di sekolah dinilai sangat efektif dalam
menanamkan karakter pada peserta didik
sehingga anak -anak semakin memiliki
karakter yang baik seperti, disiplin,
tanggung jawab, menerapkan 5S (salam,
sapa, senyum sopan dan santun), mandiri,
peduli, empati, memilah dan memilih
sampah, terbiasa hidup bersih dan sehat.
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Pendidikan  Karakter  Pendidikan
sebagai proses aktivitas atau kegiatan yang
disengaja oleh masyarakat merupakan
sebuah upaya agar membentuk,
mengarahkan, dan mengatur manusia agar
seperti yang diharapkan bersama Undang-
undang No 20 Tahun 2003 menjelaskan
pendidikan adalah mewujudkan suasana
belajar pembelajaran secara aktif, terencana
dan perlu usaha sadar dalam menumbuhkan
potensi serta kekuatan anak dalam bidang
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan,
karakter ~mulia atau akhlak mulia.
Sedangkan karakter memiliki arti nilai-nilai
baik yang bisa berdampak baik terhadap
lingkungan dan dalam diri anak yang
terwujudkan dalam prilaku. Samani dan
Hariyanto (2014:41) mengartikan karakter
sebagai ciri khas dari setiap individu dalam
berfikir dan berprilaku untuk hidup dan
bekerja sama, dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan karakter dapat diartikan
sebagai upaya sadar dan terencana untuk
menumbuhkan nilai-nilai  prilaku  baik
individu yang terwujud dalam pikiran, sikap,
perasaan, perkataan dan  perbuatan
berdasarkan aturan yang sudah berlaku di
masyarakat dan negara. Pendidikan karakter
merupakan suatu sistem pendidikan dengan
penanaman nilai-nilai sesuai dengan budaya
bangsa. Nilai-nilai yang dapat ditanamkan
dalam pendidikan karakter, di antaranya:
Sopan santun, Jujur, Saling tenggang rasa,
Giat, Kerja keras, Kreatif, Mandiri, Sikap
demokratis, Rasa ingin tahu, Cinta tanah air.

2. Faktor yang Mempengaruhi Proses
Pembentukan Karakter Anak

a. Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga adalah faktor
pertama dan terpenting dalam pembentukan
karakter anak. Pola asuh, nilai-nilai yang
diajarkan orang tua, dan interaksi sehari-hari
sangat memengaruhi perkembangan sikap
dan perilaku anak. Anak yang dibesarkan
dalam keluarga yang mendukung nilai-nilai
positif cenderung memiliki karakter yang
baik.
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b. Pendidikan Formal/sekolah

Sekolah sebagai institusi pendidikan
formal juga berperan penting dalam
pembentukan karakter. Kurikulum yang
mengintegrasikan  pendidikan  karakter,
model pembelajaran yang mendukung, dan
kegiatan ekstrakurikuler dapat memperkuat
nilai-nilai positif. Interaksi dengan guru dan
teman sebaya juga membantu anak belajar
tentang tanggung jawab, kerja sama, dan
empati.

c. Lingkungan Sosial dan Budaya

Lingkungan sosial dan budaya di mana
anak tumbuh juga berkontribusi pada
pembentukan karakter. Nilai-nilai
masyarakat, tradisi, dan norma yang berlaku
akan mempengaruhi sikap dan perilaku
anak. Anak yang terpapar dengan
lingkungan yang menghargai kebersamaan,
toleransi, dan kejujuran lebih mungkin untuk
menginternalisasi nilai-nilai tersebut.

d. Media sosial dan Teknologi

Di era digital, media dan teknologi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
karakter anak. Konten yang mereka
konsumsi melalui televisi, internet, dan
media sosial dapat membentuk pandangan
dan sikap mereka. Oleh karena itu, penting
bagi orang tua dan pendidik untuk
mengawasi dan membimbing anak dalam
memilih konten yang positif.

Karakter yang kuat di kalangan
individu akan membentuk masyarakat yang
sehat dan produktif. Berikut beberapa alasan
mengapa karakter itu penting:

a. Membangun Integritas dan Kepercayaan

Karakter yang baik seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan disiplin menciptakan
integritas.  Ketika  individu  memiliki
integritas, kepercayaan antar anggota
masyarakat akan terbangun, yang sangat
penting untuk menciptakan stabilitas sosial
dan ekonomi.

b. Mendukung Kemajuan Sosial

Karakter yang kuat mendorong
individu untuk  berkontribusi  kepada
masyarakat. Sikap peduli dan empati dapat
meningkatkan kerja sama dalam komunitas,
yang penting untuk menghadapi tantangan
sosial dan lingkungan.
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c¢. Mengurangi Konflik dan Kekerasan
Pendidikan karakter dapat membantu
mengurangi perilaku negatif dan kekerasan.
Individu dengan karakter yang baik lebih
mampu menyelesaikan konflik secara damai
dan menghormati perbedaan, yang sangat
penting dalam masyarakat yang beragam.

d. Menjamin Masa Depan yang
Berkelanjutan
Karakter yang baik membentuk

generasi penerus yang lebih bertanggung
jawab terhadap lingkungan dan
keberlanjutan. Anak-anak yang diajarkan
nilai-nilai seperti cinta tanah air dan
kepedulian  lingkungan akan tumbuh
menjadi warga negara yang peduli dan
berkomitmen terhadap kemajuan bangsa.

Dalam perspektif (Hardiansyah & AR,
2022), nilai yang dianggap penting untuk
dikembangkan menjadi karakter ada dua,
yaitu respech (hormat) dan responsibillity
(tanggung jawab). Kedua nilai tersebut
bertujuan  untuk: (1) pembangunan
kesehatan pribadi seseorang, (2) menjaga
hubungan interpersoanal, (3) membangun
masyarakat  yang manusiawi dan
demokratis, (4) dunia yang lebih adil dan
damai.

D. Simpulan Dan Saran
1. Simpulan

Sekolah merupakan pendidikan formal
yang memiliki peranan penting dalam
membentuk karakter peserta didik, baik itu
menanamkan nilai religius, nilai moral,
membentuk kepribadian dan tingkah laku.
Dalam membentuk  kepribadian serta
karakter siswa perlu adanya komitmen dari
semua pihak baik guru, siswa, orang tua
murid dan bahkan lingkungan, agar
pembentukan karakter dapat tercapai.
Seperti yang telah diterapkan di sekolah
Marsudirini yaitu dengan pembiasaan 5S
(senyum, salam, sapa, sopan, dan santun),
doa dan baca kitab suci sebelum belajar,
pembiasaan hidup bersih dan sehat, disiplin,
jujur, bertanggung jawab, mandiri serta
pembiasaan secara religius seperti membaca
dan merenungkan Kkitab suci, perayaan
Ekaristi setiap hari jumat pertama dalam

29

bulan, juga hari-hari besar keagamaan dan
juga dengan adanya ektrakulikuler bina
iman.

Meskipun tidak menutup
kemungkinan bahwa setiap kegiatan
maupun  pembiasaan  dalam  rangka

pembentukan karakter dan memajukan
pendidikan yang berkualitas tentu ada hal
yang mendukung dan ada juga hambatan
yang kita hadapi. Yang mendukung
misalnya sarana dan prasarana yang, guru
dan peserta didik antusias dalam proses
belajar ~ mengajar. Sedangkan hal
penghambat yang mungkin kita juga alami
yaitu kurang konsisten dalam
mengembangkan  pendidikan  karakter
melalui pembiasaan dan proses
pembelajaran di kelas.

Maka dalam proses pembentukan
karakter diperlukan pengetahuan dan
keterampilan agar dapat menanamkan nilai
yaitu melalui pembelajaran, dan pembiasaan
berperan untuk  memperkuat  dan
mewujudkan nilai tersebut dalam perilaku
setiap hari.

2. Saran

Dari  hasil penelitian ini dapat
memberikan gambaran dan wawasan yang
berharga untuk peneliti selanjutnya tentang
bagaimana pendidikan karakter dapat
diintegrasikan  secara efektif  melalui
pembiasaan dan pembelajaran di sekolah.
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